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BAB VIII 

MEMPERSIAPKAN GENERASI MASA DEPAN 

(Sebuah Catatan Refleksi) 

 

A. Penanganan Status Gizi Balita di Bawah Garis Merah (BGM) dan 

Gizi Kurang Melalui Sekolah Balita 

Program studi Pengembangan Masyarakat Islam melahirkan ahli di 

bidang community empowerment sebagai fasilitator yang berkompeten 

dalam hal pemberdayaan masyarakat tentu sangat dibutuhkan oleh 

masyarakat, Nabi Muhammad telah menerangkan bahwa sebaik-baik 

manusia adalah orang yang bermanfaat bagi sesamanya.
82

 Namun 

sayangnya sering kali prodi ini tidak diminati para calon mahasiswa baru 

yang akan masuk ke Perguruan Tinggi. 

Berbicara tentang ahli pemberdayaan masyarakat, maka sudah 

bukan hal asing lagi untuk memberdayakan ummat yang bukan hanya 

berkutat pada masalah ekonomi semata. Ranah masyarakat adalah ranah 

yang sangat luas. Ada bidang pendidikan, politik, budaya, sosial dan juga 

kesehatan. Bidang kesehatan dan pendidikan bahkan sangat penting untuk 

dapat bertahan dan survive menghadapi kerasnya kehidupan. Mesipun 

bidang-bidang yang lain juga tidak  kalah penting dan saling berkaitan. 

                                                           
82

 Erwati Aziz, Upaya Pelestarian Lingkungan Hidup Melalui Pendidikan Islam, 

(Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 2013), Hal. 82. 
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Penelitian yang diangkat ini sedikit memberikan arti tentang 

pentingnya mengangkat aspek kesehatan, terutama aspek kesehatan kaum 

marginal yang mayoritas mereka adalah kaum urban dari tanah garam. 

Mereka melakukan mobilitas kependudukan hanya semata-mata karena 

faktor budaya dan juga faktor ekonomi, namun tidak mempertimbangkan 

faktor-faktr lainnya. Seperti yang dituturkan oleh Ibu Mumit “Jek ngako 

reng medureh mon tak toman alajer” jangan mengaku orang Madura jika 

tidak pernah berlayar atau keluar dari Madura.
83

 

Surabaya memang kota metropolitan terbesar kedua setelah 

Jakarta, inilah kerja sukses dari sentralisasi industri yang menyebabkan 

banyak manusia menyangka kesuksesan terpusat di perkotaan. Indonesia 

yang sudah merdeka lebih dari 70 tahun masih ada istilah BGM atau gizi 

buruk. Hal ini bukan mereka kekurangan bahan makanan, akan tetapi 

kebanyakan dari mereka kurang pengetahuan sehingga salah dalam 

memberi asupan makanan dan kurang memahami pola asuh yang baik 

pada anak. 

Pemberian asupan makanan yang salah memang bukan hanya 

berdampak pada berat badan anak saja, namun juga berdampak pada 

rentannya tubuh anak terhadap penyakit, karena tubuh anak kekurangan 

nutrisi. Apalagi ditambah dengan wilayah geografis Bulak Banteng 

terkenal dengan kampung kumuhnya. Hal ini dikarenakan beberapa tempat 
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dipenuhi dengan sampah dan pengusaha rombeng yang menaruh barang-

barang bekasnya di sepanjang jalan utama. 

Resiko rendahnya daya tahan tubuh menyebabnya anak mudah 

terserang penyakit, ada 5 kasus yang telah ditemukan akibat faktor 

kekurangan gizi dan juga faktor lingkungan yang kumuh. Berdalih 

menggunakan Ilmu Gizi anak diusia 1000 hari atau dalam masa HPK (hari 

pertama kehidupan) harus dijaga kesehatan balitanya, sesuai dengan 

prosedur dalam masa perawatan pertumbuhannya, karena pada fase ini 

Balita akan ditentukan masa depannya.
84

 Mulai dari anak dalam masa 

kandungannya, sampai umur 2 tahun harus tetap diberi ASI, meskipun 

juga diberi makanan pendamping dimulai dari keadaan yang lumat diumur 

6-9 bulan, umur 9-12 bulan diberi makanan yang lembek, dan pada umur 

12 bulan atau 1 tahun balita siap untuk diberi makanan selayaknya 

makanan dewasa.
85

 Sehingga dari sini perlu penanganan yang cepat dan 

tepat untuk mempersiapkan generasi emas masa depan. 

Penelitian ini berawal dari bulan Desember 2015 dimana peneliti 

mulai mencari dan menganalisis masalah dari setiap perjalanan yang 

terjadi, baik dari lembaga yang terkait seperti Posyandu, Bidan, 

Puskesmas, dan Rumah Sakit yang berkaitan langsung dengan Balita. 

Begitu juga dengan lembaga-lembaga yang terkait dengan admisitrasi 

penelitian seperti Bangkesbangpol, Kecamatan Kenjeran, dan juga 
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 TIM Kementrian Kesehatan RI, Menuju Masyarakat Sehat yang Mandiri dan Berkeadilan, 

(Jakarta :Kementrian Kesehatan RI, 2011), Hal. 29. 
85

 Departemen Kesehatan, Buku Kesehatan Ibu dan Anak, (Jakarta : Depkes dan Jica, 1997), Hal. 

35-39. 
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Kelurahan Bulak Banteng, juga langsung dari bersumber dari Ibu-Ibu 

Balita dan Pendamping Gizi melalui focuss group discussion (FGD) 

bersama di Posyandu Anggrek 2. 

Munculah gagasan untuk membentuk Sekolah Balita. Sekolah 

Balita dilakukan berdasarkan analisis bersama, antara Peneliti, Tim Ahli 

Gizi, dan beberapa Anggota Posyandu Anggrek 2 yang terkhusus memiliki 

anak yang terjangkit masalah kekurangan gizi, tidak lupa juga peran 

persetujuan dari Dosen Pembimbing. Penyuluhan dan demo masak adalah 

pembelajaran terpenting. Namun jika hal ini di beri wadah dan lebih di 

khususkan dengan partisipasi aktif para Ibu-Ibu Balita yang cenderung 

selama ini sangat terbatas aksesnya, itu akan lebih banyak manfaatnya. 

Gagasan pembentukan Sekolah Balita ini sesuai dengan kondisi 

lapangan dan keinginan dari Ibu-Ibu Balita sebagai subjek dari penelitian 

ini. Sekolah Balita berlandaskan pendidikan alternative seperti yang 

dituliskan oleh Iva Sasmita dalam Jurnal Perempuan. Karena pada 

dasarnya pendidikan formal di Indonesia saat ini masih belum dapat 

menjawab spesifik masalah yang dialami oleh kaum perempuan.
86  

Peneliti melakukan aksi secara partisipasi secara aktif dengan 

subjek penelitian. Konsep partisipasi sendiri berasal dari kata bahasa 

Inggris “participation” yang berarti pengambilan bagian, 
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 Iva Sasmita,” Pendidikan Alternatif Perempuan: Perlawanan Terhadap Mainstream Pendidikan”, 

dalam Jurnal Perempuan,  No. 44 Tahun 2005, Hal. 7. 
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pengikutsertaan.
87

 Slamet mengatakan bahwa partisipasi berarti peran serta 

seseorang atau kelompok masyarakat secara aktif dari proses perumusa 

kebutuhan, perencanaan, sampai pada tahapan pelaksanaan kegiatan baik 

melalui pikiran atau langsung dalam bentuk fisik.
88

 Tanpa partisipasi 

kebersamaan tidak akan terjalin. Melalui Sekolah Balita mereka secara 

sukarela datang tanpa didasari dengan uang hanya untuk belajar, agar 

supaya anaknya dapat tumbuh besar dalam keadaan sehat demi kehidupan 

yang lebih baik. 

Selama kurun waktu 2 bulan, tercatat per tanggal 19 Maret sampai 

17 Juni 2016 memberikan arti untuk selalu berperilaku tidak gegabah dan 

menyalahkan. Masalah bukan untuk diratapi dan ditutup-tutupi, namun 

masalah kekurangan gizi ini adalah pekerjaan rumah berbagai macam lini, 

yang bukan hanya kewajiban bagi para pegawai puskesmas. Jika 

sumberdaya manusianya tumbuh dengan sehat dan kuat, tidak diragukan 

lagi maka negara ini akan dapat berkembang maju. Namun jika 

sumberdaya manusia disuatu negara rendah maka yang terjadi negara akan 

bergerak mundur. Anak akan menjadi generasi bangsa, sebagai tokoh 

perubahan bukan sebagai beban negara, maka selayaknya kekurangan gizi 

secepatnya untuk dituntaskan. 

 

 

                                                           
87

 Pius A. Partan dan M. Dahlan Al-Barry, Kamus Ilmiah Populer. (Surabaya: Arkola, 2006), Hal. 

655. 
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 Y. Slamet, Pembangunan Masyarakat Berwawasan Partisipasi, (Surakarta: Sebelas Maret 

University Press, 1994), Hal. 7. 
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B. Menciptakan Generasi Islam yang Kuat 

Pengetahuan adalah salah satu kunci untuk dapat melangkah kaki 

ke arah yang benar. Islam sangat menganjurkan ummatnya untuk 

senantiasa membaca, hal ini diterangkan dengan jelas dalam surat Al-Alaq 

ayat 1. Dalam surat Al Mujadalah ayat 11 juga Alloh terangkan akan 

mengangkat derajat bagi orang-orang berilmu.
89

 Mengingat karena 

pentingnya sebuah ilmu yang harus melekat pada diri setiap insan. 

Penelitian berbasis aksi nyata ini adalah bagian dari dakwah bil 

hal, yang secara langsung turut serta menyelamatkan generasi ummat 

dimasa yang akan datang. Pada dasarnya agama Islam sendiri sangat 

menganjurkan kesehatan, sebab dengan keadaan sehat, para Muslim dapat 

melakukan lebih banyak dari pada dalam keadaan sakit. Manusia dapat, 

beribadah, berdakwah, dan membangun peradaban dengan baik ketika 

memiliki kesehatan. Alloh telah melarang untuk meninggalkan manusia 

yang lemah atau sakit.90
 Hal ini diterangkan dalam Qur’an Surat An Nisa ayat 

9: 

                        

                

Artinya: “dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang 

seandainya meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang 

lemah, yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. 
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 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: Syaamil Qur’an, 2007), Hal. 

543. 
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 Ibid. Hal. 301. 
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Oleh sebab itu hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan 

hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang benar.” [Q.S. 

An Nisa : 9].
91

 

Islam mengajarkan untuk tidak meninggalkan generasi yang lemah. 

Lemah disini diartikan lemah pada badannya karena terjangkit gizi buruk 

dan gizi kurang, yang sudah barang tentu kesejahteraan mereka tidak 

terpenuhi. Hal yang demikian adalah dilarang oleh Allah SWT melalui 

Qur’an Surat An Nisa ayat 9. 

Dalam Tafsir Al-Misbah yang dikarang oleh Quraish Syihab 

menerangkan bahwa: Dan hendaklah orang-orang yang memberi aneka 

nasihat kepada pemilik harta, agar membagikan hartanya kepada orang 

lain sehingga anak-anaknya terbengkalai, hendaklah mereka 

membayangkan sehingga mereka akan meninggalkan di belakang mereka, 

yakni setelah kematian mereka anak-anak yang lemah, karena masih kecil 

atau tidak memiliki harta, yang mereka khawatir terhadap kesejahteraan 

atau penganiayaan atas mereka, yakni anak-anak yang lemah itu. Apakah 

jika keadaan serupa mereka alami, mereka akan menerima nasihat-nasihat 

seperti yang mereka berikan itu? Tentu saja tidak! Karena itu –hendaklah 

mereka takut kepada Alloh, atas kesadaran anak-anak mereka di masa 

depan. Oleh sebab itu, hendaklah mereka bertaqwa kepada Alloh dengan 

sekuat kemampuan seluruh perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya. Dan 

hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang benar lagi tepat. 
92
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